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ABSTRACT - Micro, Small, and Medium Enterprises in Pesawaran Regency face several challenges, one of which is
that product sales are still conducted using traditional methods, with minimal innovation and limited use of
information technology. Most MSME entrepreneurs still determine sales strategies based on their personal experience.
In addition, errors in sales forecasting lead to stock imbalances. Such circumstances jeopardize the financial viability
of SMEs and serve as a significant impediment to their long-term growth and sustainability. The primary aim of this
research is to determine viable solutions for MSMEs within the Pesawaran Regency in predicting product sales success
and addressing problems in controlling product availability, increasing sales turnover, and supporting business strategy
decision-making for the future. This research utilizes the Agile Software Development framework, a system design
methodology centered on iterative cycles. It prioritizes a structured yet collaborative environment where team
members work together to refine project requirements and implement solutions through continuous feedback.
Evaluation of MSME sales data via the Random Forest algorithm yielded an 86% accuracy rate, demonstrating the
system's strong predictive reliability. The model was particularly proficient in the Successful category, achieving high
scores across precision (0.88), recall (0.93), and F1-score (0.90). These metrics suggest that Random Forest is a highly
effective tool for forecasting sales performance, specifically in identifying high-performing products.
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ABSTRAK — UMKM di Kabupaten Pesawaran menghadapi beberapa tantangan, salah satunya adalah cara penjualan
produk masih menggunakan metode tradisional, minimnya inovasi dan penggunaan teknologi informasi, mayoritas
pengusaha UMKM masih memutuskan strategi penjualan berdasarkan pengalaman pribadi mereka. Selain itu,
kesalahan dalam memperkirakan penjualan menyebabkan ketidakseimbangan stok barang. Hal ini berdampak buruk
pada kestabilan keuangan usaha kecil menengah dan menjadi hambatan dalam pembangunan serta kelangsungan
usaha. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi penyelesaian terhadap masalah UMKM di Kabupaten
Pesawaran dalam memprediksi keberhasilan penjualan produk dan mengatasi permasalahan yang tetjadi dalam
mengontrol ketersediaan produk, meningkatkan omset penjualan, serta pengambilan keputusan dalam strategi bisnis
untuk jangka waktu kedepan. Penelitian ini menerapkan kerangka kerja Agite Software Development, sebuah metodologi
pengembangan sistem yang mengutamakan proses iteratif. Melalui pendekatan ini, perumusan aturan dan solusi
dicapai melalui kolaborasi tim yang intensif serta terorganisit secara sistematis. Berdasarkan hasil evaluasi
menggunakan algoritma Random Forest pada data penjualan UMKM, diperoleh bahwa model mampu mencapai
akurasi sebesar 86%. Hasil ini mengonfirmasi kemampuan sistem dalam memprediksi mayoritas data uji secara akurat.
Secara khusus, model menunjukkan performa superior pada kategori Berhasil dengan skor precision 0,88, recal/ 0,93, dan
F1-score 0,90. Oleh karena itu, penggunaan algoritma Random Forest terbukti sangat efektif untuk memproyeksikan
keberhasilan penjualan produk UMKV, terutama dalam mengenali produk-produk dengan potensi keberhasilan tinggi

.Kata Kunci: Artificial Intelligence; Business Intelligence; Prediksi, Random Forest, UMKM.

1. PENDAHULUAN

Revolusi Industri 5.0 mengubah usaha kecil dan
menengah dengan fokus pada kerja sama antara manusia
dan teknologi, demi pertumbuhan yang berkelanjutan dan
meningkatkan kesejahteraan sosial [1]. Asta Cita
merupakan visi strategis nasional yang diinisiasi oleh
Presiden Prabowo Subianto. Visi ini mencakup delapan
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pilar utama yang dirancang untuk memperkokoh
fundamental ketahanan bangsa serta memastikan
kesinambungan pembangunan Indonesia di masa depan
[2]. Dalam kerangka ini, UMKM berperan sebagai salah
satu fundamental utama dalam memperkokoh ketahanan
ekonomi di tingkat lokal, Selaras dengan mandat poin
ketiga, penelitian ini berkontribusi dalam mengakselerasi
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ketersediaan lapangan kerja yang bermutu serta
menumbuhkan ekosistem kewirausahaan yang tangguh.
Selain itu, inisiatif ini berfokus pada penguatan sektor
industri kreatif melalui integrasi infrastruktur digital yang
berkelanjutan [3].

Sebagai salah satu wilayah di Provinsi Lampung,
Kabupaten Pesawaran menyimpan potensi signifikan
guna mempercepat eskalasi perkembangan sektor Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)[4]. Sektor UMKM
di Kabupaten Pesawaran telah menghasilkan diversifikasi
produk yang mencakup komoditas pangan lokal, produk
keschatan herbal, industri garmen, hingga berbagai
produk kriya [5]. Saat ini, usaha mikro kecil menengah di
Kabupaten Pesawaran menghadapi beberapa tantangan,
salah satunya adalah cara penjualan produk masih
menggunakan metode tradisional [6], minimnya inovasi
dan penggunaan teknologi informasi [7], mayoritas
pengusaha UMKM masih memutuskan strategi penjualan
berdasarkan pengalaman pribadi mereka [8]. Selain itu,
kesalahan dalam memperkirakan penjualan menyebabkan
ketidakseimbangan stok barang. Hal ini berdampak buruk
pada kestabilan keuangan usaha kecil menengah dan
menjadi  hambatan  dalam  pembangunan  serta
kelangsungan usaha [9].

UMKM di Kabupaten Pesawaran memiliki kebutuhan
mendesak untuk menyelesaikan masalah tersebut.
Transformasi digital menjadi semakin penting, terutama
dalam meningkatkan efisiensi ketja dan memperluas akses
ekonomi [10]. Urgensi dari penelitian ini adalah
kebutuhan akan solusi digital yang bisa beradaptasi dan
cerdas bagi UMKM di Kabupaten Pesawaran, agar bisa
meningkatkan kemampuan
usaha. Solusi ini menggunakan teknologi Business
Intelligence dan Artificial Intelligence [11], [12]. Tujuan dari
Artificial Intelligence adalah untuk menyelesaikan masalah,
mengenali pola, serta membuat prediksi atau keputusan
berdasarkan data yang ada [13]. Selain itu, dalam
meningkatkan  penjualan,  pengembangan  business
intelligence muncul sebagai alat strategis yang memberikan

bersaing dan ketahanan

manfaat besar dalam mengelola dan menganalisis data
[14]. Urgensi penelitian ini semakin jelas karena peran
penting UMKM dalam perckonomian Indonesia dan
tantangan yang dihadapi di era digital [15].

Terdapat sejumlah studi literatur sebelumnya yang
telah mengkaji topik serupa, antara lain [16]. Temuan
penelitian mengonfirmasi adanya pengaruh positif yang
signifikan dari variabel Modal terhadap Total Penjualan.
Hubungan kausalitas ini dibuktikan melalui analisis
regresi linear sederhana yang menghasilkan persamaan Y
= 35.098.955,36 + 0,873X. Hasil Uji-t didapatkan t hitung
(68,783) > t tabel (2,012) dengan signifikansi 0,000 <
0,005. Penelitian selanjutnya [17]. Adopsi sistem Business
Intelligence berbasis metode OLAP di toko SMART-S
secara signifikan telah mempertajam kemampuan analisis
data perusahaan. Transformasi digital ini memungkinkan
jajaran manajemen untuk merumuskan langkah strategis
yang didukung oleh informasi yang presisi dan mutakhir.
Selanjutnya penelitian [18]. Temuan penelitian ini
menyajikan hasil analisis laporan yang mengidentifikasi
produk  dengan  kontribusi  penjualan  terendah
dibandingkan wilayah operasional lainnya. Sebagai
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simpulan, studi ini memberikan rekomendasi strategis
untuk meningkatkan performa area yang kurang optimal
tersebut [19]. Dari hasil pengujian, diperoleh nilai R-
Square yang sangat tinggi, yaitu 0.99 yang berarti bahwa
termasuk ke dalam kategori kuat.

Merujuk pada latar belakang tersebut, permasalahan
utama dalam penelitian ini berfokus pada mekanisme
pengembangan aplikasi  Business  Intelligence berbasis
Abrtificial Intelligence guna memproyeksikan keberhasilan
penjualan dan keberlangsungan UMKM di Kabupaten
Pesawaran. Adapun sasaran penelitian ini adalah
menghadirkan solusi teknologi bagi pelaku UMKM dalam
memprediksi performa pasar sekaligus mengatasi kendala
manajemen stok, mengoptimalkan pendapatan, serta
menyediakan basis data yang akurat untuk pengambilan
keputusan strategis jangka panjang.

2. METODOLOGI

Kerangka metodologis serta alur proses penelitian
secara sistematis diilustrasikan secara mendalam melalui
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

A. Analisis Masalah

Pada tahapan ini dilakukan identifikasi permasalahan
dalam prediksi penjualan produk, seperti proses bisnis
penjualan yang berjalan, inovasi dan penggunaan
teknologi informasi, strategi penjualan serta penyebab
ketidakseimbangan stok barang pada UMKM

B. Pengumpulan Data
Proses perolehan data dalam penelitian ini
dilaksanakan melalui serangkaian teknik sebagai berikut:

1. Studi Literatur
Studi literatur diterapkan untuk mengumpulkan

kerangka teoretis dan data sekunder yang relevan guna

mendukung analisis serta validitas hasil studi.. penulis
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membaca, mempelajari dan mengutip jurnal ataupun
referensi Penelitian lainnya yang relevan dengan topik
yang akan dibahas [20]

2. Wawancara

Wawancara di lakukan kepada beberapa pelaku
UMKM di Kabupaten Pesawaran untuk mengidentifikasi
permasalahan dalam prediksi penjualan produk, seperti
proses bisnis penjualan yang berjalan, inovasi dan
penggunaan teknologi informas, strategi penjualan serta
penyebab ketidakseimbangan stok barang pada UMKM
di Kabupaten Pesawaran. Wawancara digunakan sebagai
metode untuk memperoleh informasi atau data yang
akurat sesuai dengan kebutuhan peneliti [21].

3. Observasi

Teknik observasi diterapkan melalui pengamatan
langsung di lapangan untuk mengidentifikasi hambatan
nyata yang dihadapi UMKM di Kabupaten Pesawaran.
Fokus pengamatan diarahkan pada mekanisme dan
prosedur berjalan yang digunakan pelaku usaha dalam
memproyeksikan angka penjualan produk mereka.

C. Agile Software Development

Proses pengembangan sistem pada tahap ini
dijalankan dengan menerapkan pendekatan Agile Software
Development secara terintegrasi. dalam merancang aplikasi
Business Intelligence berbasis Artificial Intelligence. Sebagai
metodologi yang bersifat iteratif, Agile memfasilitasi
pengembangan sistem melalui siklus berulang, di mana
penetapan aturan dan solusi teknis dirumuskan melalui
kolaborasi tim yang terorganisir dan terstruktur guna
memastikan akurasi prediksi penjualan. [22].

Requiremants

Gambar 2. Agile Software Development

1. Requirement

Fase ini difokuskan pada identifikasi seluruh
spesifikasi kebutuhan sistem secara komprehensif.
Analisis tersebut diklasifikasikan ke dalam dua kategori
utama, yakni kebutuhan fungsional yang mengatur fitur
sistem dan kebutuhan non-fungsional yang berkaitan
dengan aspek operasional serta performa [22].

2. Design
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Fase ini berfokus pada penyusunan rancangan sistem
berdasarkan Thasil analisis yang telah dilakukan
sebelumnya. Tujuannya adalah untuk memberikan
representasi visual dan deskripsi mendalam mengenai
seluruh kebutuhan teknis yang telah diidentifikasi pada
tahap analisis [22]. Tahap ini dirancang diagram-diagram
alir seperti use case diagram. Pada tahapan ini juga akan
di kombinasikan dengan konsep Business Intelligence [23].

3. Development

Dalam pengembangan aplikasi ini, akan diterapkan
algoritma Random Forest sebagai metode utama untuk
pengolahan data dan analisis prediktif, sehingga
diharapkan mampu meningkatkan akurasi hasil serta
mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat [24].
Algoritma Random Forest diterapkan dalam aplikasi
untuk melakukan prediksi keberhasilan penjualan produk
UMKM. Algoritma Random Forest direpresentasikan
pada Gambar 3 [25].
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Gambar 3. Algoritma Random Forest

Berikut rumus Random Forest:

Fx) =5 Ejy by

)
Keterangan
F(x) :Hasil dari Random Forest
] : Total pohon dalam ensemble

hj (x) : Hasil dari pohon ke - (j)

4. Testing

Langkah berikutnya melibatkan validasi sistem guna
menjamin performa aplikasi yang optimal serta
kesesuaian dengan  ekspektasi pengguna melalui

partisipasi sejumlah UMKM di Kabupaten Pesawaran.
Proses evaluasi ini menerapkan metodologi Black Box
Testing diterapkan untuk memvalidasi seluruh fitur
sistem guna memastikan kinerja yang optimal dari
perspektif pengguna, dengan mengabaikan kompleksitas
teknis di dalam kode program [20].

5. Deployment

Setelah langkah pengujian aplikasi selesai, maka
langkah selanjutnya adalah mengonlinekan aplikasi atau
biasa disebut dengan hosting. Pada Langkah ini
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dibutuhkan suatu nama domain yang menarik dan
representatif seperti umkmpesawarancerdas.com.

6. Reviewer

Pada fase ini, dilakukan presentasi serta demonstrasi
fungsionalitas aplikasi yang telah dibangun, penyajian
hasil estimasi dari Algoritma Random Forest, serta
operasionalisasi fitur interaktif pada platform Business
Intelligence berbasis Artificial Intelligence

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Data Penjualan

Berdasarkan hasil pengumpulan data penjualan
UMKV, diperoleh dataset yang memuat informasi
mengenai berbagai aspek. Data juga
dilengkapi dengan variabel target berupa tingkat
keberhasilan usaha yang dikategorikan menjadi
Berhasil dan Gagal. Total data yang terkumpul
sebanyak 70 UMKM, Dataset ini menjadi dasar dalam
analisis prediksi keberhasilan penjualan menggunakan
pendekatan kecerdasan buatan.

tersebut

Tabel 1 Dataset Penjualan

No ID Harga  Jumlah Omzet Biaya Biaya Status
Penjualan  Produk Terjual Produksi Promosi

1 P001 25000 300 7500000 4500000 500000 Berhasil

2 P002 15000 120 1800000 1200000 300000 Gagal

3 P003 50000 250 12500000 8000000 1000000  Berhasil

4 P004 10000 90 900000 600000 200000 Gagal

5 P005 30000 200 6000000 3500000 800000 Berhasil

6 P006 20000 150 3000000 1800000 400000 Berhasil

7 P007 75000 80 6000000 4200000 700000 Gagal

8 P008 40000 220 8800000 5000000 1200000  Berhasil

9 P009 18000 130 2340000 1500000 200000 Berhasil

10 P0010 60000 300 18000000 10000000 1500000  Berhasil

70 P070 12000 100 1200000 800000 150000 Gagal
B. Requirement

Identifikasi persyaratan sistem diklasifikasikan ke Tabel 3 Kebutuhan Non Fungsional
dalam dua kategori utama, yakni kebutuhan fungsional
yang mendefinisikan fitur-fitur operasional, serta Software Hardware
kebutuhan non-fungsional yang mencakup aspek kualitas Sistem Operasi Processor Intel Core i5
dan performa sistem. Kebutuhan fungsional mencakup Windows 10
desain antar muka sistem secara umum dan fitur-fitur Apache Web Server  Memory RAM 4 GB
sesuai dengan kebutuhan. dan MySql Database
VSCode Editor Hardisk untuk
Tabel 2 Kebutuhan Fungsional penyimpanan data
No Keterangan Microsoft Visio Printer

1 Login, Log out

2 Mengelola dataset UMKM
3 Mengelola initial dataset

4 Simulasi Random Forest

5  Training data

6 Testing data

7 Dashboard Business Intelligence

Kebutuhan non fungsional mencakup karakteristik
atau kualitas yang harus dipenuhi oleh sistem, seperti
performa,
penyesuaian, dan kemudahan penggunaan

keamanan,  keandalan,  kemampuan
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C. Design

Tahap desain dimulai dengan proses penyusunan use
case diagram dan activity diagram sebagai representasi
awal dari proses bisnis sistem yang akan dikembangkan.
Pada use case diagram, terdapat tujuh aktivitas utama
fungsi, serta
dalam mendukung keseluruhan
operasional sistem. Penyusunan diagram tersebut
berfungsi sebagai instrumen untuk memperjelas
spesifikasi fungsional dan relasi antarmuka antara aktor
(pengguna)  dengan  fungsionalitas yang
dikembangkan.

yang masing-masing memiliki peran,
interaksi  berbeda

sistem
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Sistem Prediksi Random Forest

Login/ Log out
Mengelola
Dataset
Mengelola
Initial Dataset
Sumulasi
Random Forest
Training Data
Testing Data
Dashboard BI

Gambar 4. Use case Diagram Sistem

USER

D. DevelopmentTahapan development merupakan fase inti dalam proses pengembangan aplikasi, di mana
rancangan yang telah dibuat sebelumnya pada tahap analisis dan perancangan mulai diimplementasikan ke dalam
bentuk sistem yang nyata. tahap development juga mencakup integrasi antara komponen aplikasi dengan algoritma
Abrtificial Intelligence yang digunakan, yaitu model Random Forest untuk prediksi penjualan produk pada UMKM, agar
sistem tidak hanya berfungsi secara teknis tetapi juga memiliki kemampuan analitis yang mendukung pengambilan
keputusan berbasis Business Intelligence. Halaman Dashboard Business Intelligence dapat di lihat pada gambar 5 berikut.

a
Dashboard Business Intelligence e nenom o

Data Penjualan Aktual vs Prediksi Confusion Matrix

5? \|LnlM\|M|l\ﬁmmlmhummm

h i Prediksi
I . - m
N . - n
Kemangon wema:« aira

Predik
Negarif

Accuracy Precision Recall

Gambar 5. Halaman Dashboard Business Intelligence

Halaman dashboard pada aplikasi Business Intelligence ini menampilkan rangkuman data penjualan UMKM secara
komprehensif untuk mendukung proses analisis. Melalui model Random Forest yang diimplementasikan, pengguna
dapat membandingkan hasil aktual dengan prediksi secara visual dan mudah dipahami. Komponen seperti confusion
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matrix, akurasi, presisi, dan recall turut disajikan untuk menunjukkan performa model dalam memprediksi keberhasilan
penjualan produk.

Dataset Penjualan Produk a

oo

No*  [DPenjucion ¢ HargaProduk ¢ JumiohTejuol ¢ Omzet #  BioyuFroduksi & Bloya Promos] + _

[ = O B B O R I

Gambar 6. Halaman Dataset Penjualan

Halaman Dataset Penjualan Produk ini berfungsi sebagai pusat pengelolaan dan penyimpanan seluruh data penjualan
yang menjadi dasar utama dalam proses analisis prediksi penjualan UMKM. Pada halaman ini, pengguna dapat
melakukan berbagai aktivitas seperti menambah, mengubah, menghapus, dan memverifikasi data penjualan sehingga
kualitas dan akurasi informasi yang digunakan dalam proses analitik dapat terjaga. Selain itu, halaman ini juga dirancang
untuk memfasilitasi pengorganisasian data secara sistematis, sehingga mendukung proses prediksi yang lebih efektif,
presisi, dan reliabel dalam mendukung pengambilan keputusan UMKM.

Initial Proses Random Forest @ Home > Tables » Datatabies
Show entries Search:
# Dashboard
No * ID Penjualan + Harga Produk + Jumlah Terjual * Omzet + Biaya Produksi + Biaya Promosi &
B Dataset
1 PO58 36000 180 6480000 4600000 750000 Berhasil
= [MiRFED 2 PO28 12000 80 960000 600000 120000 Gagal
=8 Pzslia 3 POI7 17000 160 2720000 1800000 300000 Berhasil
bl Performance 4 POI3 28000 170 4760000 3100000 500000 Berhasil
5 POI2 45000 210 9450000 6300000 900000 Berhasil
6 POIg 26000 180 4680000 3200000 400000 Berhasil
7 PO62 45000 220 9900000 6900000 1100000 Berhasil
8 PO34 10000 70 700000 480000 100000 Gagal
8 POBY 30000 190 5700000 3900000 600000 Berhasil

Gambar 7. Halaman Initial Proses Random Forest

Halaman Initial Proses Random Forest ini menampilkan hasil preprocessing data yang menjadi tahap awal sebelum
model pelatihan dilakukan. Pada halaman ini, seluruh data yang telah dibersihkan, dinormalisasi, dan disiapkan kembali
ditampilkan secara sistematis agar pengguna dapat melakukan verifikasi akhir.
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Form Prediksi Random Forest

Masukan data dengan benar

ID Penjualan * Biaya Promosi *
Harga Produk * Jumiah Tree *
Jumliah Terjual *

Hasil prediksi akan muncul di sini
Omzet *

Biaya Produksi *

o - ™

Gambar 8. Halaman Form Prediksi Random Forest

Halaman Form Prediksi Random Forest ini berfungsi sebagai tempat bagi pengguna untuk memasukkan data
penjualan yang akan diprediksi keberhasilannya. Pada halaman ini, pengguna dapat mengisi berbagai parameter penting
seperti ID penjualan, harga produk, jumlah terjual, omzet, biaya produksi, biaya promosi, serta jumlah tree yang
digunakan dalam proses prediksi.

Jumiah Terjual *
300

Omzet * Hasil Prediksi Random Forest
7500000 1D Penjualan: POOI

Jumiah Pohon: 4
Biaya Produksi *
Detail Hasil Tiap Pohon Keputusan:

Pohon 1 Berhasil

Pohon 2 Berhasil
Pohon 3 Berhasil

Pohon 4 Berhasil

Perhitungan Voting:

Berhasil: 4 suara

Hasil Akhir Prediksi: Berhasil

Gambar 9. Halaman Hasil Prediksi Prediksi Random

Halaman Hasil Prediksi Random Forest ini menampilkan keluaran akhir dari proses analisis yang dilakukan oleh
sistem berdasarkan data yang telah dimasukkan pengguna. Pada halaman ini, ditunjukkan detail hasil keputusan dari
setiap pohon pada model Random Forest sehingga pengguna dapat memahami proses voting yang menghasilkan
prediksi akhir.
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Presentasi data Training dan Testing
# Dashboard Presentasi % *

70%
Initial Pros m
X Prediksi

il Performance

Data Training (70% | 49 Data)

Show entries search
No = ID Penjualan Harga Produk %+ Jumlah Terjual % Omzet = Biaya Produksi + Biaya Promosi * -
1 P049 17500 130 2275000 1600000 200000 Gagal
2 P024 20000 150 3000000 2100000 350000 Gagal
3 P056 57000 200 11400000 8100000 1000000 Berhasil
4 P048 43000 210 10280000 7200000 1100000 Berhasil
5 P0OG4 61000 230 14030000 9600000 1350000 Berhasil

Proses #raining dataset bertujuan untuk memastikan bahwa model mendapatkan pola yang representatif dari
keseluruhan dataset. Dengan adanya fitur pengaturan presentase, pengguna dapat menentukan seberapa besar data
yang digunakan untuk pelatihan dan seberapa besar yang digunakan untuk pengujian. Data yang telah diacak
membantu mengurangi bias sehingga hasil prediksi menjadi lebih akurat dan stabil.

Data Testing (30% | 21 Data)

ShO\".-‘ entries Search:

ID Harga Biaya Biaya

No *  Penjualan # Produk = Jumlah Terjual ¥ Omzet & Produksi Promosi #

1 PO0G 20000 150 3000000 1800000 400000 Berhasil Gagal
2 P0O02 15000 120 1800000 1200000 300000 Gagal Gagal
3 P0O08 40000 220 8800000 5000000 1200000 Berhasil Berhasil
4 P032 52000 220 11440000 7800000 1100000 Berhasil Berhasil
51 PO41 37000 250 9250000 6300000 1000000 Berhasil Berhasil
] P0O04 10000 90 900000 600000 200000 Gagal Gagal
7 PO37 35000 240 8400000 5600000 900000 Berhasil Berhasil
a8 POIG 50000 190 9500000 7000000 850000 Gagal Berhasil
] PO68 556000 240 13200000 9100000 1300000 Berhasil Berhasil
10 POIO 60000 300 18000000 10000000 1500000 Berhasil Berhasil

Gambar 11. Halaman Testing

Pada halaman ini, proses pengujian dilakukan untuk menilai sejauh mana model mampu melakukan prediksi
dengan tepat berdasarkan pola yang telah dipelajari sebelumnya. Data testing yang digunakan merupakan bagian dari
dataset yang dipisahkan secara acak sehingga hasil evaluasi menjadi lebih objektif dan tidak bias.

This work is licensed under a DOI http://dx.doi.org/10.36448 / expert.v15i2.4620
£ Creative Commons Attribution 4.0 International License e-ISSN 2745-7265 p-ISSN 2088-5555 EXPERT Vol. 15 No.2

Dec 31, 2025 — Hal. 209


https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1600934288
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1433414704
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

GXPER I JURNAL MANAJEMEN SISTEM INFORMASI DAN TEKNOLOGI

Confusion Matrix

Actual Berhasil 14 1

Actual Gagal

Precision, Recall, F1-Score, Akurasi

Kelas Precision Recall Fi-Score

Akurasi 0.86
simpan ke Database

Gambar 12. Evaluasi Confusion Matrix

Berdasarkan confusion matrix di atas, terlihat bahwa dari data dengan status Act#al Berhasil, sebanyak 14 data berhasil
diprediksi dengan benar sebagai Berhasil, sedangkan 1 data salah diprediksi sebagai Gagal. Sementara itu, pada Actual
Gagal, terdapat 4 data yang diprediksi dengan benar sebagai Gagal dan 2 data yang keliru diprediksi sebagai Berhasil.
Temuan ini mengindikasikan bahwa model memiliki kapabilitas yang memadai dalam mengenali kategori Berhasil.
Meski demikian, masih terdeteksi adanya kesalahan klasifikasi (misclassification) pada kategori Gagal, yang
menunjukkan adanya ruang untuk perbaikan dalam akurasi pemisahan data
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model mencapai akurasi global sebesar 0,86, yang mencerminkan efektivitas sistem
dalam mengklasifikasikan mayoritas data uji secara tepat. Pada kategori Berhasil, model menunjukkan performa
superior dengan skor precision 0,88, recall 0,93, dan F1-score 0,90. Sebaliknya, capaian pada kelas Gagal-—dengan
precision 0,80, recall 0,67, dan F1-score 0,73—mengindikasikan adanya keterbatasan model dalam mengidentifikasi
probabilitas ketidakberhasilan penjualan secara akurat.

E. Testing

Dilakukan validasi sistem guna menjamin operasional aplikasi yang optimal serta kesesuaian dengan ekspektasi
pengguna melalui keterlibatan langsung sejumlah pelaku UMKM di Kabupaten Pesawaran. Sistem divalidasi
menggunakan teknik Black Box guna memastikan seluruh fitur beroperasi sesuai spesifikasi. Adapun rincian pengujian
yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut.

Tabel 4 Pengujian Blackbox Testing

Pengujian Deskripsi Hasil yang Kesimpulan
diharapkan
Menu Login Memasukan username dan password Masuk ke halaman Berhasil [V]
utama Gagal [ ]

Kelola Data Dataset ~ Kelola dataset berfungsi untuk Fungsi betjalan dengan ~ Berhasil V]
mengelola dataset penjualan meliputi perintah Gagal [ |
tambah edit dan hapus

Initial Proses Initial proses random forest Fungsi berjalan dengan  Berhasil V]

Dataset Randon menampilkan dataset secara acak perintah Gagal [ |

Forest

Form Prediksi Form berfungsi untuk memprediksi Fungsi berjalan dengan ~ Berhasil [\]

Random Forest data penjualan berdasarkan dataset yang  perintah Gagal [ ]
dipilih

Performance Performance berfungsi untuk Fungsi berjalan dengan  Berhasil [V]
melakukan data training dan data testing  perintah Gagal [ ]

berdasarkan presentasi
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4. KESIMPULAN

Hasil evaluasi menggunakan algoritma Random
Forest pada data penjualan UMKM, diperoleh bahwa
model mampu mencapai akurasi sebesar 86%. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil pengujian mengonfirmasi
bahwa sebagian besar dataset uji dapat diestimasi dengan
tepat oleh model sistem, menunjukkan performa prediksi
yang optimal. Pada kelas Berhasil, model memiliki kinetja
yang sangat baik dengan nilai precision 0,88, recall 0,93, dan
F1-score 0,90. Kondisi ini menandakan bahwa sistem
sangat akurat dalam memprediksi produk yang benar-
benar berhasil terjual. Namun, pada kelas Gagal,
performa model relatif lebih rendah dengan nilai precision
0,80, recall 0,67, dan F7-score 0,73. Artinya, meskipun
cukup baik, sistem masih kurang optimal dalam
mengenali  kasus Berdasarkan
confusion matrix, kesalahan prediksi sebagian besar terjadi
pada kelas Gagal, di mana terdapat beberapa data aktual
gagal yang justru diprediksi berhasil. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa algoritma Random Forest
cukup efektif digunakan untuk memprediksi keberhasilan
penjualan  produk ~ UMKM,  terutama  dalam
mengidentifikasi  produk Untuk
meningkatkan performa sistem, terdapat saran yang dapat
dilakukan. Pertama, jumlah data training khususnya pada
kelas Gagal perlu diperbanyak agar model dapat lebih
seimbang dalam proses pembelajaran.  Optimasi
parameter pada algoritma Random Forest seperti jumlah
pohon keputusan, kedalaman pohon, dan jumlah fitur
yang digunakan pada setiap split perlu dilakukan agar hasil
prediksi lebih maksimal.

kegagalan penjualan.

yang  berhasil.
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